01. BangKit 


Duduk termenung sendiri tanpa sesiapa, 

Ditemani secangkir kopi hangat sempurnakan dinginnya 
sore. 

Memandang sang senja, 

Menghayati suasana. 

Kak 

Hiruk-pikuk kehidupan kulewati, 

Ombak-ombak besar kuhadapi, 

Tajamnya bebatuan kulalui, 

Jembatan yang rapuh pernah kunaiki. 


Rumit hidup ini,,, 
Pasang,surut,pasang,surut, tiada henti. 
Jatuh,bangun,jatuh,bangun. 

Kata-kata kecam sering menusuk hati. 
Disepelekan,hampir selalu. 


Ketika terpaksa,meminta tolongnya padaku lagi. 
Selalu dan selalu... 

Kak 

Sesaat ku merasa terjatuh, 

Air mata tak kuasa jatuh, 

Ku merasa tiada apa-apanya. 

Merasa tidak pantas didunia 


Ku teringat pada sang Kuasa 

la menguji hambanya tidak melebihi kemampuannya. 
Sang kuasa tau aku ini jiwa yang kuat. 

Lillah sudah..... 

Ku percayakan semua pada Nya. 


Bangkit.... 
Ku usap air mata... 


Bangkit.... 
Ku mintakan sabar yang lebih... 
Bangkit.... 


Tulungagung,O1 juli 2019 


02. Awal Mula. 


Ku membuka kedua mata. 

Membuka kelambu,melihat terbitnya fajar dibalik jendela. 
Menghirup udara segar yang disajikan pemilik semesta. 
Menatap sebelah kiri jendela,rentetan pegunungan yang 
sejuk ketika dipandang mata. 

Sebelah kanan,para penduduk desa yang riang gembira 
melakukan kerjanya. 

Seakan terpana akan suasana. 


Ramai memang,disini sangat ramai. 

Suara penduduk berbincang-bincang tak asing lagi oleh 
telinga. 

Ramai,namun kumerasa sunyi. 

Tiada ayah bunda dirumah. 

Ayah sudah berangkat mencari pundi-pundi rupiah,Ibunda 
sedang diluar kota. 


Terdengar suara satu buku didalam rak terjatuh,ku 
mengambilnya. 

Sesaat,ku teringat akan sebuah karya. 

Karya seorang penulis terkenal didalam masanya. 


Jadi teringat akan mimpi yang pernah ku angan-angan. 
Mimpi itu,ku pernah bermimpi menjadi seorang penulis 
terkenal. 

Sejenak aku berfikir. 


Apa gunanya mimpi tanpa usaha, 
Apa gunanya mimpi tanpa mencoba. 


Setidaknya aku mencoba,siapa tau aku bisa gumamku. 
Kurogoh buku dan pena dilaci meja. 
Enaknya menulis tentang apa? Tanyaku. 


Ku mulai memandangi lingkungan sekitar,bermain imajinasi 
juga nalar. 
Mulai menulis deretan kata. 


Disitulah awal mula... 
Awal mula aku memulai karya. 


Tulungagung, 1 juli 2019 


03. Sahabat. 


Aku tidak tau kalau suatu saat aku akan bertemu sahabat 
sepertimu. 


Aku tidak pernah berharap akan mempunyai sahabat yang 
membawa perubahan besar dalam hidupku. 


Kita berdua bertemu tanpa direncana. 
Kita berdua bertemu tanpa diduga-duga. 
Kita berdua bertemu tanpa disangka. 
Kita berdua bertemu tidak disengaja. 


Tidak pernah terencana,bertemu dengan siapa,dimana,saat 
apa,karna apa,mengapa. 


Allah mempertemukan kita berdua dengan tujuan yang 
baik. 


Aku beruntung bertemu seseorang sepertimu. 
Aku beruntung dikenalkan oleh Allah teman sepertimu. 
Aku beruntung dan bersyukur memiliki sahabat sepertimu. 


Kehadiranmu dalam hidupku sangatlah berarti, 

Saat pertama kali kamu mengenalku,mungkin belum 
sepenuhnya, 

Kau slalu membenarkanku ketika aku melakukan kesalahan. 
Kau membawaku untuk lebih taat dan ingat pada Allah, 
Ketika aku mengatakan semua kesedihanku padamu,kau 
slalu berkata'percayakan semua pada Allah,Allah punya yg 
terbaik untukmu' . 


Kau yang slalu mengatakan'sabarrr ketika aku emosi, 
Kau yang slalu mengatakan'berani' ketika aku takut, 
Kau yang mengatakan'pasti bisa' ketika aku ragu akan 


kemampuanku, 
Kau yg slalu mengatakan'semangat' ketika aku lelah. 


Sahabat se-istimewa 
itu... 
Aku tidak ingin melepaskannya. 


Dear sahabat~ 


Maafkan aku yang slalu memaksamu untuk slalu 
mendengarkan curhatanku. 

Maafkan aku yang terkadang membuatmu jengkel padaku. 
Maafkan aku yang terkadang tidak mengerti perasaanmu. 
Maafkan aku yang terkadang tidak mau tau akan 
keadaanmu. 


Pertengkaran kecil antara dua sahabat itu biasa, tapii jangan 
sampai tali persahabatan itu terputus. 

Sahabat yang baik tidak akan meninggalkanmu walaupun 
tau bagaimana keburukanmu. 


Tulungagung, 08 juli 2019 


04. DOA 


Doa, salah satu cara menyampaikan rasaku padanya. 

Doa, salah satu caraku untuk menyapa ia yang ada disana. 
Ketika jarak dan waktu menghalangiku untuk berkomunikasi 
dengannya. 


Untuk seseorang yang sampai saat ini masih saja aku 
kagumi. 

Untuk satu orang yang masih kusebut-sebut namanya 
dalam doa. 


Entah nanti takdir Allah akan membawaku dan 
membawamu kemana. 
Mustahil bila bisa berpaling dari ketetapan-Nya. 


Dengarkan pintaku ya Allah. 

Untuk dia disana,,,, 

Jaga Ia dari segala duka, buatlah Ia selalu bahagia. 

Jaga la dari segala mara bahaya. Lindungilah la dari segala 
bencana yang akan menerpanya. 


Semogaku untuknya,,, 

Jadikan la sebagai hambamu yang lebih bertaqwa kepada- 
Mu, hingga ketagwaannya lebih baik dari saat pertama kali 
aku mengenalnya. 


Anugerahkan Ia akhlak yang mulia. 
Agar Ia bisa membanggakan kedua orang tuanya. 


Beritahu juga padanya,,,, 

Bahwa selama ini aku yang telah menyapanya. 
Beritahu Ia kalau aku menyapanya. 

Beritahu Ia aku mengaguminya. 

Beritahu Ia bahwa rasaku ini sungguh nyata. 
Buatlah ia peka. 


Tulungagung, 18 Agustus 2019 


05. Bukan Apa Bagimu 


Singgahmu bukan singgahku. 
Rusakku itu salahku. 
Bukan apa apa bagimu. 


Tulungagung, 23 Agustus 2019 


06. Sajak SeNjA. 


Senja berbaur dengan dinginnya angin sore. 
Jingga dan merah berpadu jadi satu. 


Kala itu... 
Ketika aku duduk bersama senja. 
Senja bercerita semua hal padaku. 


Dia memberikan sebuah janji akan sebuah temu. 
la menepati janjinya. 


Namun aku... 
Aku lupa akan janji senja. 
Aku tidak pernah menemuinya ketika ia sudah tiba. 


Aku tidak tahu... 
Apakah senja disana sedang menangis ataukah bahagia. 


Ku tahu senja menungguku. 
Ku harap senja tidak bersedih hati. 
Karna masih banyak insan yang mau me menemuinya. 


“tidak seperti aku... 
Sebatas imajinasi. 


Tulungagung, 29 Agustus 2019. 


07. Bersemayam 


Satu nama bersemayam dalam doa. 
Satu rasa tak terbentuk dalam kata. 
Satu rupa yang slalu ingin dilihat mata. 


Bukan siapa-siapa, namun mendamba temu. 
Dia, dia tidak tau akan hal itu. 


Yang disana,,, 

Sibuk melakukan semua pekerjaannya. 
Berjuang penuh gapai cita-citanya. 
Tidak memikirkan itu soal cinta. 


Yang disini,,, 

Sibuk memikirkan dia disana. 

Selalu memikirkan kata cinta yang tidak tahu artinya apa. 
Sering lupa akan cita-cita. 


Tak terasa tahun demi tahun berlalu. 
Lewati detik, menit, jam, hari, dan minggu. 


Satu nama itu, ku masih mengagumimu. 
Terlalu bodoh kurasa. 

Aku tidak tahu apa itu. 

Terlalu samar, terlalu remang dicerna kalbu. 
Namun nyatanya setitik rasa itu ada dan nyata. 


~Selembar kalimat, mengikuti alur pena.- 


Tulungagung, 29 Agustus 2019 


08. Mulai lagi 


Tiada rangkaian kata yang ingin menembus bibir. 
Tiap not hurufnya membisu, kelamaan berfikir! . 


Satu pilihan kebiasaan. 
Diam, membisu di tengah keramaian. 


Cctv ku bisa berputar kemana-mana. 
Cctv ku unik, la bisa mendengar. 


Ketika semua tak peduli. 
Bukan itu maksudku,,, akulah yang tak peduli. 


Tertegun sejenak, saatnya Bertema imajinasi. 
Merangkai garis, huruf, dalam naungan ruang sepi. 
Sepi? Darimana? Mungkin hati dan otakku yang perlu diisi. 


Ku ambil surat, bertuliskan garis-garis putih kosong. 
Mulai lagi! Duh aku! 


Tulungagung, 3 September 2019 


09. Dirimu sebagai TUJUAN 


Ku jadikan dirimu sebagai tujuan. 

Dengan do'a sebagai acuan. 

Serta mimpiku, mimpimu yang semakin menantang. 
Dengan murninya hati sebagai pelengkap. 


:v maaf kalau nggak nyambung. Authornya terlalu 
gabut 


10. Tenane 


Sketsanya hadir dalam 
setiap lembaran-lembaran 
kosong simbol 

pemimbpi. 


Bayangnya melecuti 
butiran semangat dalam diri. 


Terkadang dijadikan cermin 
untuk tiap visi mencapai mimpi. 


Sungguhkah? 
Tulungagung, 9 September 2019 


11. KU HARAP 


Hadirmu tak pernah ku mintakan pada waktu. 
Entah siapa lagi setelah mu. 

Ku harap aku tak akan galau. 

Terutama setelah kepergianmu. 

Dan kehadiranmu dalam bentuk baru. 


12. Lewat Sebuah Caraku 


Lewat hembusan angin ku tusukkan kepadamu. 


Lewat lekukan tinta ku menyimpannya, membentuk satu 
kesatuan. 


Singgahmu bukan aku. 

Tak berhak juga ku menggurui. 

Lewat garis bibir semua itu kan rata. 

Tak ada hak untuk ku berkuasa atas semuanya. 

Biarlah alunan sepi itu berbicara perlahan dengan caranya. 
Takdir tau kemana Ia akan membawanya. 

Pesanku tidak akan terbaca tapi terasa. 

Entah...semua ada di genggamanN ya. 


Tulungagung, 9 September 2019 


13. SEDERHANA 


Putaran roda itu sederhana, melekat hebat butiran asma. 
Awalnya, mengakhiri awal dari semuanya. 

Hal kecil membara layaknya hutan dilahap api. 

Asapnya dengan cepat mengudara. 

Dengan cepat pewawancara menelusurinya. 

Saja hutan? Hutan saja? Pantai juga bisa. 

Ketika panas berjalan dengan udara. 


Mereka bersatu, 
Menyambar barisan bakau disana. 


Apa selanjutnya? 


Tanyaku asma, 
Apa salah bakau? 


Udara, gerangan apa anda ada? 


10 September 2019 Tulungagung 


14. Maimpi 


Sayap mimpi tak akan patah. 
Butir patriot selalu hadir, 
Junjung tinggi nasionalisme. 


Bungkam jadi utama. 
Yang dulunya diam lesu. 
Sekarang girang. 


Sebuah kekuatan untuk menyata. 
Atas kuasa semesta. 
Tuhan pasti menghendaki nya. 


Ini mimpi, bukan ilusi. 
Ini nyata, bukan tipuan, 
layaknya pesulap terkenal. 


Ragu-ragu pastilah ada. 
Dengan yakin sehati. 
Kan di terjang semua. 


Ini goresan pucuk pena. 
Untuk dan dari pemimpi. 
Tidak hanya pena tapi ada nyatanya. 


Tak paham tak mengapa. 
Sudahi bingung anda. 


Tulungagung, 16 september 2019 


15. Seperti di Negeri Asing- 


Ini hari yang tak biasa. 
Nampak berbeda dari sebelumnya. 
Berlipat-lipat dari hari lalu. 


Kali ini, ku rasa berbeda. 

Titik hitam itu ada lagi. 
Me-luar biasa. 

Membentuk cairan tinta-tinta. 


Itu selalu. 
Tak akan aku meminta. 
Tapi, otomatis langsung diberi. 


Seperti di ruang asing, bahkan di negeri asing. 
Mereka tak peduli, ataukah aku yang terlanjur menuli. 


Sedang dipenuhi gelap gulita. 
Tiada warna lain selain hitam pekat. 
Seakan dipenjara, tak diberi udara. 


Aku dimana? 

Sedang apa? Apa yang terjadi dengan para manusia. 
Ada suara tak berwujud. 

Takud!!! 


Sedang apa? 
Bahkan lihat diri sendiri saja tak bisa. 


Imajinasi, 
Seperti di negeri asing. 


Tulungagung, 16 september 2019 


16. Coretan 


Kau lukis luka diatas duka. 
Yang sedang menari diatas lara. 


Kau lukis gambar abstrak didalam lara. 
Ditengah-tengah api yang kian membara. 


Kau lukis puing-puing kelabu. 
Disekitar gelapnya kalbu. 


Kau lukis butiran debu. 
Diatas kertas tanpa berdebu. 


Lukisanmu begitu kaku. 
Makna tersirat yang tak dapat dibaca. 


Didalam penjaramu. 
Lukisan itu menjadi nyata. 


Bukan hanya khalayan. 
Yang sedang mengusik-usik raga. 


Tetapi sorotan. 
Yang kini kian dilalui. 


Tak peduli, lukai pergi lalu kembali. 
Dengan luka sama namun samar. 


Tulungagung, 14 oktober 2019 


17. Rain Do 


Genggaman rindu erat. 
Rasa semu yang tak kunjung terperanjat. 


Sesak nafas dalam naungannya. 
Ku terjatuh sedalam dalamnya. 


Mendamba sebuah temu. 
Sementara senyuman yang tak dapat ku rindu. 


Berkelananya dalam kalbu. 
Namanya rindu tetaplah rindu. 


Suara riangnya ku ingin dengar. 
Nyanyian merdunya juga ingin ku dengar. 


Tepukan bangga tanda Ia luar biasa. 


Luar biasa. 
Belum ada yang dapat tinggal di relung hatiku sedalam ini 
selain ia. 


Ku rindu la, kapan temu? 


Tulungagung, 14 oktober 2019 


18. Dasar Manus-ia 


Kau lukiskan luka diatas 


duka. 

Saat ku tertawa kau buang 
muka. 

Saat ku sedih kau buang 
raga. 

Sungguh, malangnya 
beta. 

Diam, lesu, beku tak dapat 
bicara. 

Hanya meminum terus 
rasa. 

Sedih tergambar dari mata 
kaca. 


Tak tergambar kata. 
Kenapa kian merajalela. 


Tulungagung,15 oktober2019 


19. Tuan dan Puan 


Tuan,,,,, 

Lantunan santai nada-nadamu. 
Berkeliaran bebas di langit kelabu. 
Ruang puan, Tuan buat beku. 

Dapat menjadi candu disuatu waktu. 


luan,,,, 

Kala biru menjadi hitam. 

Kala siang menjadi malam. 

Puan rindu Tuan tertanam. 
Rangkaian warna tengah di anyam. 


Tuan,,,,, 

Harapku tak kunjung nyata. 

Lelah ku pinta Tuan yang bernyawa. 
Yang tiada apa-apanya dibanding Raja. 


Tulungagung, 27 oktober 2019 


20. Hanya Titisanmu 


Seorang pria dengan wajah 
sendu. 


Menatapku di kala dingin 
beku. 


Memandangku dengan makna 
semu. 


Lukiskan sesuatu. 
Yang kini tengah berada di kalbu ku. 
Sendu wajahnya cipta rindu. 


Yang belum pernah ku katakan 
pada penguasa hatiku. 


Semoga pria itu hanya titisanmu. 


Tulungagung, 30 oktober 2019 


21. Lukisan hati saja 


Hanya butuh telinga, 
tuk dengarkan segala lara. 


Untuk membagi segala rasa,duka,cerita, dan rahasia. 
Namun enggan membeberkannya. 


Hanya butuh dekapan, layaknya dekapan seorang bunda, 
ketika aku masih balita. 


Ku sangat merindukan. 


Hanya butuh penghibur, Layaknya badut ditengah hujan 
kapur. 


Putih juga enggan untuk melebur. 


Hanya butuh diperdulikan. 
Hati ini tak rela bila dicuekan. 


Tapi ku tahu, nyatanya hal itu tak pernah ada. 
Kemana aku harus pulang tuk dapatkan itu semua?? 
Hanya ada secuil dari seribu nyawa! 


Munafik! Inikah yang disebut hamba?!?! 
Selalu lupa, 


Tulungagung, 29 November 2019 


22. Terimakasih Sajak 


Sajakku hilang, sajakku lepas. 
Bebas tanpa batas. 
Lantas..... 


Temani cerita. 
Diantara suka duka. 
Milik penguasa semesta. 


Terimakasih. 
Untuk Maha Pengasih. 
Juga bakat yang Kau kasih. 


Harapku harapkan baik. 
Jadikanlah baik. 
Sajak, engkau sangatlah baik. 


Tulungagung, 29 November 2019 


23. DIRIMU 


Dirimu sangatlah diam. 
Seluruh kalimat kau bungkam. 


Tak punya teman. 
Itu mungkin hukuman. 


Sendiri adalah ciri khas mu. 
Bermain main dengan kata. 
Sampai kapan meragu malu. 
Mulai pembicaraan pada mereka. 


Jangan diam katanya. 
Diam baik katanya. 
Haruskah diatas kurangkul semua?. 


Tulungagung, 9 Desember 2019 


24. Bebaskan diri 


Dirimu kini terbelenggu. 
Didalam raga langit biru. 


Pergilah,,, 

Cari hal baru. 

Pergilah,,, 

Carilah inspirasi mu. 

Pergilah,,, 

Bebaskan imajinasimu. 

Bersatu dengan nada angin yang merdu. 
Tak perlu mengurung diri seperti itu. 


Tulungagung, 9 Desember 2019 


25. Izinkan 


Izinkan aksaraku bicara, 

semaunya. 

Izinkan nada-nadaku merusak selamanya. 
Izinkan mereka berdua bebas. 

Apa kau tak punya kasihan pada mereka? . 


Dear alibi, terimakasih kau tlah setia menemani. 
Aksara perlu rasa, Rasa juga butuh nada. 


Tuk mengungkapkan nya. 


Tulungagung, 09 Desember 2019 


26. Desember 


Terimakasih cerita. 

Tlah lengkapi seluruh raga. 
Terimakasih juga lara. 

Sudah mau mampir. 

Berlabuh, lalu terbang dari bandara. 


Ternoda oleh luka. 

Di bulan desember. 

Secercah harapan untuk bulan esok. 
Ku harap padamu januari. 

Ku harap kau tak mengkhianati. 


Lekas ku terbangkan senyumanmu. 

Yang pernah membekas. 

Biarkan terbang, lepas landas. 

Layaknya pesawat,dan air mata pilotnya. 


Tulungagung,17 Desember 2019 


27. Tahun baru 


Tahun baru! Lembaran baru! 
Tahun baru! Semangat baru! 
Lyin. 01 Januari 2020 


28. Hanya Rindu 


Hanya rindu... 

Yang mendayu-dayu. 
Mengiming-imingi temu. 
Menghipnotis aku. 


Hanya rindu... 
Yang tak berat. 
Yang berat itu nafsu. 


Hanya rindu... 
Yang selalu bertanya. 
Kapan bertemu. 


Hanya rindu... 
Yang berkonflik dengan jarak dan waktu. 
Menggurui nya hingga berdebat. 


Hanya rindu... 

Yang tak berlalu. 

Tak puas walau sudah temu. 
Serasa sedetik hanya berlalu. 


Tulungagung, 25 Januari 2020 


29. Dibalik aksara 


Mendengarnya kembali datangkan bosan. 
Mengusiknya hadirkan ribuan kelam. 


Luka yang pernah tertambat sembuh. 
Pada akhirnya, raksa buatnya kembali melepuh. 


Secarik puisi tentang luka. 
Tentang kebencian yang mulai membara. 


Apalah daya yang pemendam rasa. 
Menyimpannya dibalik rangkaian aksara. 


Tulungagung 
24 Februari 2020 


30. NegeRi AsiNG 


Aku di negeri terasing, 

Daun kuning kering lalu lalang. 
Berjatuhan didepan untaian jilbab. 
Seperti hujan tapi tak basah. 


Aku berlari kesana kemari, 

Mencari pintu. 

Pada akhirnya terduduk lunglai, 

Di hamparan padang tanpa setitik air. 


"Puisi yang belum usai" 


Tulungagung 
24 Februari 2020 


31. Alibi 


Tak pernah membicarakan mu itu alibiku. 
Tak pernah tunjukkan rasa itu juga alibiku. 


Tercekik rasa semu. 
Secarik puisi yang menggebu-gebu. 
Tak pernah ku ilustrasi kan hal itu. 


Entah bagaimana semesta menjalankan ku. 
Kau tahu! Semua itu alibiku. 


Selasa, 28 April 2020 
Berkarya saat pandemi corona yang sedang dilalui! 


32. HAN Ya 


Hanya ada rasa. 
Mengisi ruang hampa menjadi berwarna. 
Untukmu disana, do'a-do'a ku slalu menyertaimu. 


Dimanapun kamu berada, semoga Allah selalu menjagamu. 
Kebahagiaan selalu menyelimuti mu. 

Tiada kado terindah selain do'a, yang dapat kuberikan 
padamu. 


Menginginkan temu, semoga Allah mengabulkan pintaku. 
Bukan siapa-siapa mu. 
Tapi, bolehkah aku meminjam namamu? 


Entah, hari ini kau sedang mengagumi siapa. 
Tapi kuharap itu aku. 
Mustahil akan terjadinya hal itu, 


Sedangkan aku yakin aku hanya penjagamu untuk jodohmu. 
Penjagamu? 
Mendekatimu saja aku tak mampu. 


Ku harap Allah mengubah yang mustahil menjadi pasti. 


Tulungagung, 28 April 2020. 


33. Be Hope 


Jadikan Aku orang sabar. 
Jadikan Aku berakhlaq mulia. 
Jadikan Aku seorang yang tak mudah marah. 


Jadikan Aku pemberani. 
Jadikan Aku shalihah. 
Yang slalu taat dan taqwa. 


Jadikan akhlaq ku mewarisi akhlaq Siti Fatimah. 


Be Hope! 
9.21 AM 
BOYOLAN GU, TULUN GAGUN G 


34. Dahihv 


Seperti sajak yang hilang. 

Tanpa tuan. 

Pergi begitu saja tanpa arah. 
Berperang tanpa panglima. 

Meraih kemenangan! 

Namun tak bahagia. 

Kerjanya hanya mencela. 

Menyakiti siapa yang mengetahuinya. 
Tak ingin diketahui. 

Tapi sudah hilang dahulu. 


Hallo kawan-kawan! 


35. Yang aku tau... 
Aku tak tahu sifatmu. 
Aku tak tahu watakmu. 
Aku tak tahu bagaimana akhlaq mu. 
Aku tak tahu keluargamu. 
Aku tak tahu latar belakang mu. 
Aku tak tahu ceritamu. 
Yang Aku tahu, Aku hanya mengagumimu. 
Seseorang yang slalu ku sebut Dia. 
Aku tak tahu buruknya dirimu. 
Yang ku tahu hanya baik mu. 
Sama halnya seperti kamu. 
Kamu tak tahu segalanya dariku. 
Tak mau tahu. 
Aku hanya seseorang yang berprofesi sebagai pengagum. 
Banyak kekurangan dariku. 
Bila rasa ini dapat tersimpan bertahun lamanya. 
Bila akhirnya terpatahkan. 


Mengapa harus ada rasa? 


Mengaguminya? 
Mengapa harus demikian? 
Hatiku bukan permainan ya Allah! 


Renungan SA 


36. Sukses dahulubaru bertemu 


Sukses dahulu. 
Nanti baru bertemu. 
Terimakasih untuk waktu. 


Berat itu rindu. 
Lebih berat itu melupakanmu. 


Ku tuliskan isi hatiku. 
Lewat kata-kata rindu. 
Yang tak beraturan setelah ada mu. 


Adakah obat untuk rindu selain temu? 
Kalau aku hanya penjagamu. 
Apalah dayaku? 


9.28 AM 


37. Kamu itu macam... 
Kamu macam bulan di siang hari, 
keberadaanmu yang tak terlalu diperhatikan. 


Kamu macam fatamorgana, yang menarik perhatian 
belalang yang sedang kehausan. 


Kamu macam gemintang, 


kerlap-kerlip namun cukup cerdas memenuhi jeratan 
dengan ikan. 


Entah, kamu itu apa. 

Kehadiranmu selalu habis dijabarkan aksara, 

tak punya kata, memenjarakan semua prosa. 

Bau keringat mu mungkin bisa menghadirkan renjana. 
Melatih gundah untuk ditambah gula na. 

Pergi dan tak peduli mu membiaskan nestapa. 

Yang lumayan silau di mata, tanpa perantara kata. 
Pedih melihat sampingnya, ada dia, ya, 

Seindah kata kamu, secandu kata kamu. 

Aku mengagumimu bahkan menuju mencintaimu. 
Sekarang, mungkin saatnya menjadi dahulu. Itu dulu. 


Bayanganmu mengganggu setelah lalu mu. 


Aku siap! 
Patah karna diriku, bukan karenamu. 


Itu salahku, harapanku menipuku. 


38. Ilustrasi Rasa 


Di antara angin yang menari. 
Mendekati daun dan mengajaknya pula. 


Dalam himpitan dinding lusuh. 
Cat nya luntur sebab air hujan. 


Di depan pagar beri berkarat. 
Di atas lantai selicin es. 


Di lapangan beratap pohon ketepeng. 
Menghirup udara, berselingan adzan maghrib. 


Ada setumpuk cerita. 
Yang pernah lewat, lalu membekas. 


Ada sosok tertanam. 
Ingin mencabutnya, akarnya menghalangi. 


Juga penglihatan yang slalu mencari kaca. 
Untuk mengawasinya. 


Agar tak direbut oleh badai. 
Sosok itu tak mengais tanah. 


Namun menjulang sendirinya. 
Rangkaian kegiatan itu nampak tak berguna. 


Bermakna apabila telah hilang. 
Sosok tertanam itu. 


Pada akhirnya biasa saja. 
Inikah namanya rindu. 


Sosok yang belum merasakan itu. 
Bertepuk tangan ada sebelahnya. 


Sakit tapi enak. 
Diteruskan sampai mabuk dan lupa warna. 


Dimana semuanya tampak menggiurkan. 
Buram. 


Bila saja cerita ataupun rasa. 
Diketahui tanpa harus dibeberkan. 


Peduli? Orang tertentu saja. 
Inikah rindu bukan pada saudara. 


Bukan sebaya. 
Beda cerita, pasti beda! 


Entah itu beda apanya. 
Dan tak berhak. 


Sudah kubilang aku ingin mencabutnya. 
Tapi akarnya? 


Maukah merelakan dirinya. 
Aku tak tega mencabut. 


Atau akar yang sudah nyaman di tanah? 
Bila bisa, biarkan saja badai merampasnya. 


9.57 AM 
Lyin 


39. Sebatas pemimpi 


Sebatas seorang pemimpi. 
Setia sendiri ditemani sunyi. 
Dengan lentik menuliskan puisi. 
Untuk alibi datanglah kemari. 


40. DEAR SHOHI B 


Kita jauh... 

Tapi do'a, membuat yang jauh seperti tanpa sekat. 
Selisihnya... 

Tertutup beton, yang dibangun seperti labirin. 
Labirin kehidupan. 

Kisahmu dan kisahku berbeda. 

Entah kemana akan mengangkasa. 

Ataupun untuk berlabuh. 


Jauh mengirimkanku rindu. 

Tak pernah ku katakan padamu. 
Menghitung waktu. 

Sampai akhirnya rindu berlalu. 
Karna temu. 


Dear Shohib 


41. Tak akan mati beku 


Sekuat ombak mendera. 
Secepat peluru menembak. 
Setajam jarum menusuk. 
Semiris pisau merobek. 
Diriku tak akan mati beku. 


Kamis, 30 April 2020 
Tulungagung, 5.53 AM 


42. AksaRa 


Aksara buat dirimu bicara. 
Dahsyat nya kata-kata. 

Tak pernah tertebak indera. 
Huruf itu bercerita. 

Memiliki seribu satu makna. 
Cobalah jika ingin mencoba. 


Tulungagung, 5.57 AM 
(Berkarya saat pandemik sedang digelar oleh Allah) 
Be fighting! 


Maaf akhir-akhir ini puisinya pendek-pendek kawan 


43. Sebatas CORETAN 


Ini hanya sebatas coretan. 


Tak bermuara, tak bertepi. 
Tak bersudut, tak berujung. 
Tanpa makna. 

Yang pasti. 


Hanya tuk menggoreskan rasa. 
Pada secarik kertas lusuh, tanpa warna nan buruk. 
Dirobek lalu dibakar pun bisa. 


Tapi tak tega, sangat berharga. 
Karena anggun nya sebuah karya. 


Segala terimakasih ku torehkan. 
Pada kertas, pada pena. 

Dan segala yang mengelilinginya. 
Hingga aku bisa berkarya. 


Ini semua. 
Sebatas coretan yang dibantu tinta. 


Tulungagung, 30 April 2020 


44. BEBAS 


Bersajak mengelilingi belantara bagai ksatria. 
Menari bebas, 

Mengumpat bebas, 

Mencaci bebas, 

Memuji bebas. 

Bunuh diri? Silakan, bebas. 
Hutan belantara kunci cerita. 
Ciptakan bau juga nada. 
Nada-nada cerita. 

Kira-kira siapakah disini ksatria? 
Aku ataukah anda. 


Tentunya mereka para pembuat sajak. 


45. Hanya dapat kutatap 


Kehadiranmu kala itu. 
Hanya dapat ku tatap. 
Tak ku rangkul dan dapat. 


Tlah dinyatakan memang. 
Aku tak terlihat. 
Tertutup oleh punggung orang. 


Lega, walaupun hanya. 
Sekedipan di depan pelupuk mata. 


Temu obat rindu. 
Tapi tahu, itu untukku. 


Rindu ini sembuh tapi kambuh lagi. 
Jangan hanyut kan aku sendiri. 
Dalam rasa semu ini. 


Sampaikan sekecil apapun itu. 
Walau sebutir debu. 


Aku tau dia bukan milikku. 
Hilangkan saja rasa itu. 


Disini ada nggak yang sedang merindukan 
seseorang? 


Hayyo ngaku?!?!?! 
Kirimin dia yang sedang kamu rindukan itu do'a 


Tanpa perlu diketahui banyak orang termasuk, tanpa 
perlu diketahui oleh dia 


46. Ramadhan 


Terbuka penglihatan ku, beredar ke segala arah. 
Memandang sesuatu di atas menara. 

penantian tanpa kesia-siaan. 

Kekasih yang kutunggu bisa kutemui. 

Ketika cahya fajar dalam genggaman. 

Kertas bertuliskan mimpi berkibar. 

Semerbak bau dedaunan menyejukkan hati. 


Kekasih, sang terkasih kedamaian bersamamu. 

Pemberi cahaya, penerang jalan dalam kesunyian. 
Mengantarkan menuju kedamaian. 

Hadirkan malam tanpa kemaksiatan. Kebaikan serta 
keberkahan. 

Dalam lingkup rahmatan. 

Hadirmu mendekatkan. 

Indah akhlakku dalam genggaman mu. 


Cinta segala hal darimu. 

Namun, di ujung kesempurnaan kau berpamitan. 
Menyematkan kemenangan dalam lingkup kerinduan. 
Pamitmu rinduku. 

Ketika kau kembali nanti, kutunggu di bawah menara. 
Genggam tanganku, 


Jumpa lagi ramadhan 


Tulungagung, 04 juni 2020 


47. Coretan Lentik 


Angin dan dedaunan menari. 
Mentari menerangi jalanku. 
Menembus mata, 

Dia tunjukkan jenis-jenis permata. 
Dingin yang disuguhkan alam, 
Merasuk kedalam hati, 
Menggerakkan tanganku. 


Earphone bertengger di telinga. 

Hatiku berjalan di bawah awan. 
Gemintang keluar dari persembunyian. 
Musik mengangkasa. 

Aku suka pengantar rasa. 

Imajinasi menari bebas di bulan. 

Bulan bersinar, 

Cahyanya diantara jemari-jemariku. 
Siang dan malam tanpa beda. 


Tulungagung, 6 juni 2020 


48. Aku sedang bermimpi 


Aku berdiri di atas tangga. 

Didepan ku pria berjubah putih. 

Angin malam suguhkan ketenangan. 
Senyuman mengembang disampingku. 
Benda pipih menyala. 

Menangkap objek di depannya. 


Aku merasakan cinta-N ya. 

Aku merasakan kasih sayang-Nya. 
Bulir bening menetes. 

Tempat itu tepat didepan mata ku. 


Seperti mimpi. 

Yang dulunya paling kulupakan. 

Akan menjadi yang paling kurindukan. 
Aku sedang bermimpi, dalam alam mimpi. 


Tulungagung, 6 juni 2020 


49. Cerita Saat HU JAN 


Para tentara datang melakukan tugasnya. 
Abu-abu menari-nari di ufuk barat. 

Suara tertawa mereka menggema. 

Para petani menghindari kebisingan itu. 
Kembali ke ladang, ketika semua telah usai. 


Detik dilewati menit. 

Menit dilewati jam. 

Jam berjalan menuju hari. 

Para manusia mencari ketenangan. 
Dari suara-suara pembuat kebisingan. 


Aku duduk di kursi panjang. 
Menatap rumah-rumah. 

Teh masih berasap. 

Merobek lembaran pada buku. 
Menulis sesuatu di situ. 


Sarang manusia depan rumah. 

Membuatku geram dengan getaran-getarannya. 
Kebisingan dari atas sana masih setia. 

Dia memperburuk fungsi gendang telinga. 


Di dalam persembunyian, aku menghindar. 
Mencari secercah kedamaian. 

Yang kudapat hanya duduk dan menunduk. 
Di dalam semakin merajalela. 

Gelap serasa berjubel dalam pikiran. 


Aku kembali keluar. 

Memandangi para tentara Allah bertugas. 
Yang kudengar suara wanita. 
Kasak-kusuk mengusik sarang lainnya. 


Tidak adakah keahlian lainnya? 
Rasa bosan ku menguasai raga. 


Selembar kertas dan pena tempat pelarian. 
Mencurahkan cerita harian. 

Memperindah nya dengan beberapa kiasan. 
Tanpa lisan. 

Sedikit cerita saat hujan. 


Sedikit cerita saat hujan. Jadi, ini bukan cerita 
Author ketika hujan,,, ini hanya cerita saat hujan 
yang timbul dari imajinasi Author semata. 

Kalian kalau hujan ngapain??? 


50. UMMI 


Ummi... 

Panggilku terhadapnya. 
Objek pertama yang kulihat. 
Setelah sampai ke dunia. 
Aku jatuh cinta padanya. 


Ummi... 

Dia pelindung ku. 
Dia pahlawan ku. 

Dia penyemangat ku. 
Dia motivatorku. 


Ummi... 

Dia idolaku. 

Dia aktris favorit ku. 
Dia guru ku. 

Dia koki terbaikku. 


Ummi... 

Dia penyanyi yang suaranya paling merdu. 
Dia dokter untukku. 

Dia sosok teman sekaligus sahabat untukku. 
Tempatku mengadu, 

dialah sosok paling perhatian terhadapku. 


Dia tempat berkeluh kesah. 

Pelukannya pelukan terindah. 

Dalam cuaca bungah maupun susah. 

Dia sumber canda dan tawa. 

Tuk disimpan agar abadi sepanjang masa. 


Kasih sayang bersemi, keluar setiap kali pita suaranya 
bergetar. 


Wanita tercantik yang pernah kulihat. 
Ummi bagai cinta yang menjelma belahan jiwa. 


Dia penasehat, perdana menteri ku. 

Dimatanya aku ratunya, dialah ratuku. 

Kasih sayangnya sepanjang masa. 

Kasih sayangku padanya sepanjang ingatan. 
Bermacam-macam aksara tak dapat mendefinisikan dirinya. 
Sayang, aku tak dapat mengatakan padanya. 


Tulungagung, 9 juni 2020 


Kalian memanggil ibu kalian dengan sebutan apa? 
Mama? Mamah? Mami? Ibu? Ibuk? Bunda? Ummi? 
Embok? Emak? Mak'e? 

Yang sayang dengan ibunya angkat tangan dong! 


51. SEKEDAR 


Sekedar mampir, menceritakan kisah. 
Dedaunan basah. 

Sebutir beras bagaikan sajak. 

Kata demi kata tertembak. 

Apalah arti sebuah puisi. 

Makna yang tak dituruti. 

Sekedar hanya sekedar. 

Sajak-sajak yang hilang tumpuan. 
Namun tak hilang tuan. 

Lukis karya, keliling dunia. 

Sekedar sajak. 

Sajak yang terlihat ini. 

Sekedar sajak, yang dilukis seperti keinginan hati. 


Tulungagung, 24 Juni 2020 


Halal simpan gambar kok 


52. 


Menapakkan kaki, dalam babak baru. 
Ilustrasi impian. 

Makna sebuah perjalanan. 

Aksara yang berbentuk kiasan. 
Tumpukan kertas pembelajaran. 
Nilai yang kadang mengenaskan. 
Mencemaskan. 

Tak jarang menyenangkan. 

Sajak yang digantung di atas awan. 
Dalam buaian. 

Mimpi mencuat diantara asa. 


Tulungagung, 24 Juni 2020 


53. Dont Khalwat Ukhti 


Pada suatu malam diantara malam. 

Dingin yang merayap ke dalam tulang rusuk. 
Sunyi yang menyelimuti raga. 

Ramai yang tak terdengar oleh telinga. 

Tak dihiraukan oleh beberapa jiwa. 

Yang sibuk menikmati angan nya. 

Sibuk mengatur rasa yang dimilikinya. 
Tanpa sekat. 

Seakan dunia pada genggamannya. 


Hai ukhti ! 

Yang cantik jelita, netra mu bagai permata. 
Yang di kepalamu terdapat mahkota. 

Yang tanganmu lembut bak kain sutra. 
Yang memiliki satu surat dalam Al-Our an. 
Yang kata-katamu bisa melembutkan. 
Yang punya kekuatan tuk menghanyutkan. 
Yang parasmu disebut sebagai kedamaian. 
Yang kelak menjadi pelengkap iman. 


Jaga dirimu, harga dirimu. 

Jaga penampilanmu. 

Juga jaga perangaimu. 

Jaga hakikatmu. 

Jaga martabatmu. 

Jaga mahkota di atas kepalamu. 

Jaga baik-baik citra namamu. 

Jaga kesucianmu. 

Jaga kemuliaan yang telah diberikan kepadamu. 


Hai ukhti... 
Tahukah kau apa maksud puisi ini? 
Sajak-sajak yang masih berceceran ini. 


Tentang sebuah nasehat. 

Petuah yang berbuah untukmu para ukhti. 
Sebagai perbaikan diri. 

Sebagai peringatan untuk diri. 

Janganlah ukhti berduaan ditempat sepi. 
Bersenda gurau diantara sunyi. 


Itu menambah dosa dunia. 

Pembuka pintu Zina. 

Jalan yang membawa ke neraka. 

Mendekatkan diri pada siksa. 

Maukah dirimu dalam bahaya? 

Yang menimbulkan penyakit hati serta mata. 
Kemaksiatan yang tampak indah didepan netra. 
Maksiat yang seakan nikmat. 

Tahukah? Setan akan menjadi orang ketiga. 


Menghilangkan rasa malu. 

Menjadikan syahwat bergejolak. 

Jalan buruk yang menggiring pada kebinasaan. 
Sebuah bentuk kemungkaran. 

Suatu perbuatan yang dikatakan keji. 


Dalam hadist dijelaskan. 

Dalam Al-Qur an dijelaskan. 
Hukumnya ditegaskan. 

Tidakkah ukhti takut pada siksa kelak? 
Pada pembalasan? Dihari pembalasan? 


Diibaratkan duri, lebih tajam dari duri. 

Darah akan keluar dari kaki bila menginjak nya. 
Jadikan diri tak punya nyali mendekatinya. 
Ingat ada Maha Kuasa. 


Untuk kawanku: Husna 


Tulungagung, 24 Juni 2020 


54. Penantian panjang 


Angin tenang membawa ke sebuah masa. 
Cahya mentari membiaskan peristiwa. 
Rintik hujan hadirkan kerinduan. 

Diantara wajah-wajah yang menatap sendu. 
Kelam mengusik malam. 

Keheningan dalam sebuah penantian. 


Dalam penantian meminta permintaan. 
Manusia dituntut bersahabat dengan alam. 
Aku menanti sesuatu. 

Dengan sedikit kesenangan. 

Hanya sesuatu, yang menjelma kerinduan. 
Rinduku tak tersampai pada tuan. 


Penantian panjang... 

Musim demi musim berlalu. 

Hari-hari menjelma bulan. 

Kenangan demi kenangan membias pada puan. 
Tak se panjaang kebosanan. 

Yang setiap saat minta diberi makan. 


Satu jenis makhluk mengubah manusia. 
Otak dan pikirannya. 

Tingkah dan perilakunya. 

Alam yang dihuni manusia. 
Mengombang-ambingkan ketentraman. 
Menunggu lama, menuju kesempurnaan. 


Penantian panjang... 

Rindu segalanya sebelum digelar. 
Hendak merengkuh tapi tersungkur. 
Jatuh kedalam lautan. 


Wahai kerinduan. 
Meminta hilang segera pada Tuan. 


Sesuatu yang tak diminati saat penantian. 
Untuk kawanku: Husna 


Tulungagung, 24 Juni 2020 


Puisi diatas masih butuh revisi kembali. Tapi 
bolehlah di publish terlebih dahulu untuk dibaca . 


55. Pujangga Cinta 


Seorang pujangga cinta. 
Berdiri diatas menara. 
Petronas malaysia. 

Menari diatas alunan kota. 
Menikmati rasa didalam jiwa. 
Apik pemandangan dipandang. 
Mobil terkumpul di sudut kota. 
Sudut kota penuh cerita. 
Cerita cinta. 

Apa itu cinta?. 

Cinta dari-Nya yang utama. 


Aksara kelabu. 

Sajak abu-abu. 

Sajak kelam tentangnya. 

Tentang sebuah rasa. 

Yang mencuat dan hilang begitu saja. 
Diputuskan mengaguminya. 

Sedetik melupakannya. 

Membiarkan dirinya pergi. 

Dengan rasa ingin tahu yang masih tersisa. 


Tulungagung, 29 Juni 2020. 04.20. 
Lyin 


56. Idhul Fitri 2020 


Idhul fitri, satu kata sejuta makna. 

Kata-kata kebersamaan begitu menggema. 
Bermaaf-maafan, melepas rindu pada sanak saudara. 
Para perantau pulang ke kampungnya. 
Menggoreskan senyuman bersama canda tawa. 

Dari bertukar kabar menjadi berbagi cerita. 

Baju baru, sepatu baru, penampilan baru. 
Berbondong-bondong menuju masjid. 

Untuk melaksanakan sholat ied. 


Tahun ini seakan semua itu disambar nestapa. 
Rencana di luar semua rencana. 

Suramnya seperti tak memperlihatkan sebuah makna. 
Sama dan tampak berbeda. 

Takbir masih menggema seperti biasa. 

Lentera masih menyala seperti seharusnya. 
Kebisingan juga yang tak lagi asing diterima telinga. 
Gemintang juga masih menari sesuai keinginannya. 
Dan langit berwarna hitam seperti kebiasaannya. 


Hari raya tahun ini. 

Mengharuskan berdiam dirumah saja. 

Tak dapat bertemu keluarga tuk yang jauh disana. 

Saat dimana satu sen menjadi sangat berharga. 

Sebuah virus yang mengubah pola pikir manusia. 

Sesuai sifatnya, namanya corona. 

Mahkota ada di seluruh tubuhnya. 

Perkembangannya cepat, menempel pada siapapun tang 
ada didekatnya. 

Seperti sel dan virus adalah perangainya. 


Tak apa. 
Bukan suatu masalah. 


Berporoslah pada hikmah. 

Hikmah yang sedikit sulit untuk di jamah. 

Bukan saatnya mengeluh. 

Saatnya memaknai setiap peluh. 

Tetaplah tersenyum, bermaaf-maafan sekalipun sedang 
bersekat. 

Tinggikan prasangka baik pada Maha Kuasa. 

Idhul fitri yang berbeda, maka memaknainya juga berbeda. 


Selamat idhul fitri dan semoga selamat. 

Mohon maaf lahir dan batin. 

Allah akan selalu melindungimu. 

la selalu melihatmu setiap waktu tanpa perlu waktu 
tertentu. 

Bukan kisah tapi hikmah. 

Tahun kabisat penuh pesan. 

Uhibu ya habibi . 


Tulungagung, 6 Juli 2020 


Nb: puisi ini dibuat sesuai permintaan teman author 
To: selvia2 345 


57. Mimpi ada di Palestina 


Disini tempatku, 

Apakah aku sedang bermimpi? 

Coba tepuk pipiku dan bangunkan aku. 

Bila aku tidak ada di tempat, artinya ini bukan mimpi. 


Qadarullah, ini asli. 
Tanah yang kutapaki. 
Serta pelangi yang kulihat tengah menari. 


Negeri yang dahulu kuabaikan. 
Negeri yang dahulu tak kupedulikan. 
Negeri yang hampir tak ditemukan. 


Tempat para manusia mati syahid. 
Tempat para manusia yang sedang berjihad. 


Sedetik, bulir itu jatuh. 

Disaat aku bermimpi, dan mimpi itu menjadi pasti. 

Aku menemukan separuh hatiku disini. 

Menjadi negeri yang slalu dirindukan, termasuk segala 
ancaman. 

Didalamnya. 


Kau tau aku sedang apa? 

Aku sedang berdiri, didepan jendela yang terbuat dari 
tanah. 

Panas sekali disini, dua jam saja jemuran akan kering. 


Kau tau apa yang sedang kutatap? 
Yang sedang kutatap sekarang adalah kedamaian, 
pandangan yang meneduhkan. 


Aku kira akan selamanya dalam ancaman. 

Ternyata semenit kebahagiaan, 

terasa memabukkan daripada seribu kepedihan. 

Syukur. 

Aku bisa merasakan bagaimana syukurnya penduduk sini. 


Ketika malam, 

lebih memilih terjaga daripada terlelap. 

Sekaligus sebagai sunnah. 

Bisa terlelap dengan tenang adalah nikmat yang tak 
tertandingi. 


Perlahan-lahan dan terbiasa. 


Pada gerombolan awan, bulan, dan juga angan. 
Kemana matahari ku? 
Disana, 


Kukira selamanya akan hilang. 

Tanah kelahiran, sebentar lagi aku pulang. 
Dengan selamat. 

Anak-anak disini memberiku banyak pelajaran. 


Kalian baca ini nangis nggak sih??? . 
Kalian tau Palestina? 
Pasti tau kan? 


Aku membayangkan jika sekarang aku ada disana 
rasanya sakit. 

Hidup dalam penyiksaan, kekerasan para penjajah. 
Setiap saat mereka di bom. Anak-anak menjadi 
korban termasuk yang masih bayi bayi itu loh. Sedih. 
Pengen nangis . 


Tapi, semangat mereka tak pernah padam. Kasian 
sih. Tapi aku salut banget dan aku acungi jempol 
atas semangat mereka . Dan mereka itu pinter 


banget kalau disuruh buat senyum walaupun 
keadaan mereka demikian . 


Kalian tau? Indonesia itu adalah negara kedua bagi 
orang Palestina, seperti yang dikatakan oleh Qori' 
favorit aku asal Palestina. 


Intinya gitu campur aduk aku nulis puisi ini. Apalagi 
tentang Palestina . 


Udah habis kata-kata tauk nggak bisa dijabarkan 
dalam aksara apapun. 


I love Palestina 
Semoga mereka segera diberi kemerdekaan oleh 
Allah swt. 


Amiin . 
Yokkk aminkan rame-rame gaisss: ( 


#palestine #tomorrow #will #be #free 


Tulungagung, 10 Juli 2020 


58. MS A 


Menikmati keindahan alam. 

Sambil mendengarkan murottal Al-qu'ran. 
Memandangi pepohonan. 

Lewat kaca jendela mobil. 

Alangkah nikmatnya. 

Seduhan kedamaian, yang disediakan oleh Allah. 
Oleh Tuhan semesta alam. 


Sungguh indah. 

Sejuk dan mendamaikan. 

Itulah kalam Allah. 

Tambah enak bila yang murottalin adalah Qori' favorit. 


MasyaAllah. 
SubhanAllah. 
Alhamdulillah. 


Tulungagung, 10 Juli 2020 


59. Segeralah pergi 


Aku merasa terjebak, diantara himpunan aksara. 
Sajak ini, atau apalah maknanya. 

Candu dan kelabu, ribut menjadi hobinya. 

Sajak ini, tentang bagaimana caraku. 
Mengagumimu. 

Cara berjalanmu. 

Caramu tersenyum. 

Caramu tertawa. 

Dan, yang paling kusuka caramu mengabaikanku. 


Oh, mengagumimu, aku merasa rendah. 
Hai! 

Pada rasa yang pernah menjerat. 
Kuminta, dengan sangat. 

Pergilah. 


Tak tau. 

Entah apa cara yang tepat. 

Tuk memberimu tau. 

Hai tampan! Aku mengagumimu. 
Tidak, tidak! 

Dan, pada akhirnya. 

Rasa itu pergi, begitu saja. 
Tanpa pamitan tanpa alasan. 
Tanpa pernah terungkap kan. 
Tanyaku, apakah rasamu sama? 
Sama, tapi bukan padaku. 


Tenang, diujung kebebasan. 

Rasa itu kembali. 

Kenapa? 

Kubenci rasa itu. 

Sebuah rasa yang tak patut dipaksa. 


Kusimpan rapi, diam, tenang. 

Kulayangkan dalam bait do'a. 

Bukankah rugi? 

Lagipula, dia bukan jodoh terbaik untukku. 
Kami beda. 

Atau apalah. 

Entahlah. 


Ya, Allah aku benci rasa ini! 

Bisakah, Kau beritahu dia? 

Aku tak ingin lara. 

Sakit hati tak pantas terulang kembali. 


Hai pemilik nama! 
Namamu masih terpatri. 
Dalam hati, dalam nadi. 
Segeralah pergi! 


Tulungagung, 26 Juli 2020 


60. Nyaris tanpa cela 


Kala itu... 

Kudapati sebuah ruang. 

Aku masuk kedalamnya, indah sekali. 
Di depan netra ku, seperti tanpa cela. 


Kala itu... 

Aku bertemu denganmu. 

Sama seperti ruang itu, ruang yang kudapati. 
Indah sekali, nyaris tanpa cela. 


Kala itu... 

Untuk kedua kalinya. 

Aku bertemu kembali, denganmu. 
Hingga rasa ini, hadir, candu. 


Kala itu... 

Aku mengagumimu. 

Aku suka padamu. 

Aku menatap caramu berjalan. 
Aku ingin akhlak mu. 


Indah, menurutku. 
Nyaris tanpa cela. 


Tulungagung, 26 Juli 2020 


Sampe part 60 ini gimana? Apa yang udah 
dirasakan? 

Wkwkwk padahal garing banget kan yak puisinya 
Oke, tunggu ya,,, bakal ada 100 puisi nantinya. 

Dan setelah nulis 100 puisi selesai, bakal ngelanjutin 
karya yang 


lain, judulnya: "SEMBURAT LUKA PADA JINGGA" 
Btw, gambarnya Camera nggk nyambung banget 


61. Sekedar Ilusi tak bertepi 


Tak bergeming. 

Tak mau pergi. 

Terpatri, menjelajahi. 

Pintaku satu. 

Sulit sekali. 

Padahal rasa itu. 

Sekedar ilusi tak bertepi. 
Ungkap tak mungkin. 

Tak ungkap menarik nestapa. 
Biarlah, tuk sejenak. 
Sebelum akhirnya kelam. 
Kebaikanmu cukup menjadi ilusi semata. 
Ilusi bukan non fiksi. 

Fiksi. 


Tulungagung, 28 Juli 2020 


62. Aku masih tak percaya. 


Mimpi tercapai. 
Pergi ke Makkah. 
Mengunjungi Madinah. 


Pada suatu waktu, tanganku digenggam. 
Oh, betapa romantis nya. 
Balasan cinta dalam diam. 


Matamu teduh, meneduhkan. 
Ucapanmu menenangkan. 
Pelukanmu mendamaikan. 
Nasehatmu melegakan. 


Entah, kumasih tak percaya. 
Bukankah ini palsu? 
Bukankah hal ini mimpi? 
Bukankah ini tidak nyata? 


Tak ayau. 
Lupakan jangan hiraukan. 
Setidaknya bahagia, tenang, tentram. 


Satu lagi, bolehkah aku memujimu? 
Kau tampan, suaramu indah. 
Langkahmu penuh kepercayaan. 
Jemarimu lentik. 

Walaupun kamu agak pendek. 

Tak apa, hati dan akhlak mu aku suka. 


Bisakah kau sadarkan diriku? 
Aku masih tak percaya. 


Tulungagung, 28 Juli 2020 


Eh ini puisinya nglantur bangettt dahh . Bagus nggak 
menurut kalian??? 


63. Letupan Malam 
Pada malam yang berlapis sunyi. 
Aku terdiam, menatap cakrawala. 
Ada segelintir letupan aneh hadir. 


Berdetak semakin kencang, merambat melebihi 
kemampuannya. 


Getaran-getaran aneh itu diluar kendali. 

Pada nafas yang kian terengah, batinku berkecamuk. 
Pada satu nama, terpatri. 

Mati-matian aku membuangnya. 

Tanyaku, adakah ikatan diantara kita? 

Lantunan bacaan ummul kitab yang dapat kubaca. 
Doaku, semoga tenang. 

Pada surat-surat tak kasat mata itu. 

Kuharap pemilik semesta menyampaikannya. 
Hanya itu kataku, sajak dari hatiku. 

Sungguh, jantungku terpompa lebih cepat. 

Entah sebab apa. 


Ku usahakan untuk menjaga kesuciannya. 


Kemurnian rasa yang kupunya. 
Entah bagaimana. 
Seperti bosan terantuk oleh rasa. 


Tulungagung, 6 Agustus 2020 


64. Sulit Dipahami 


Pembuat kata-kata. 

Tapi tidak untuk berkata-kata. 
Kata-katamu, 

Tak berbelit nan sulit. 

Tak miris, maknanya sanggup mengiris. 
Kau sedang baca ini kah? 

Aku sedang membaca tulisanmu. 
Uniknya, 

Kau tak tau juga. 


Prosa yang sulit dipahami. 

Itu jelas puisi ku. 

Padahal, tulisanmu, hanya satu kata. 
Tak mampu ku membedah maknanya. 


Tak peduli. 
Saling, sama-sama. 
Mungkin ini yang disebut tipuan kata. 


Tulungagung, 10 Agustus 2020 


65. Ingin temu... 


Detik demi detik kenangan itu semakin terasa. 
Sejenak aku hendak bermonolog. 
Membayangkan, 

Seakan sedang berbicara denganmu. 

Walau sudah kutahu. 

Kau itu hanya ilusi. 

Yang tertambat di ruang hati. 


Apakah kau ingat? 

Kutahu, itu tidak. 

Ketika ingatan demi ingatan dirombak kembali. 
Dan kudapati. 


Di kantin sekolah aku bertemu denganmu. 
Kita saling tau saat itu. 
Tapi tak saling kenal mengenal. 


Di aula sekolah, kau sadar? 
Mungkin akulah yang pertama kali mengagumi suaramu. 


Di koperasi sekolah, kau tau? 
Aku tengah memandangimu yang sedang membeli teh poci. 
Berharap kita saling kenal, dan duduk bersandingan. 


Di balkon sekolah, kau paham? 
Aku memandangimu. 
Mencoba memahami apa yang kau kerjakan. 


Di masjid sekolah, apa kau merasakan? 
Aku sedang salah tingkah. 

Ketika aku kembali, dan kau menuju masjid. 
Waktu dhuha seakan menjadi saksi. 
Pertemuanku denganmu, 

juga lantunan bait doaku untukmu. 


Ingin temu... 

Entah, aku merindukanmu. 

Oh ya, kau ingat? 

Pertemuan kita saat hari raya kala itu? 
Betapa gemetar nya diriku, 

ketika terpaksa menyalami tanganmu. 
Hingga saat ini. 

Jari jemarimu yang lentik masih membekas. 


Dan setelah itu... 

Aku bersiap menuju pelabuhan rindu. 
Menunggu untuk bertemu denganmu. 
Pesanku, bersungguh-sungguh lah. 
Dalam mencari ilmu. 


Ingin temu... 

Aku tau ini rindu. 

Menggebu. 

Dan aku tak mau mengakui hal itu. 

Berat. 

Kapankah aku bisa bertemu lagi denganmu? 
Bahkan, lebih dari sekedar bertemu. 


Satu lagi, kau tau? 

Pada hembusan nafas tiap kali ku bersujud. 

Aku meminta pada Tuhanmu. 

Tuk menyampaikan perasaanku, puisi-puisiku, rasaku. 
Kepadamu. 

Yang entah dimana keberadaanmu. 


Ingin temu... 

Lucu ya. 

Kita saling kenal, tapi tak saling hapal wajah masing- 
masing. 

Aku menghapalmu, tidak denganmu. 

Aku sadar. 


Lebih dari sadar. 
Bahwa aku hanya sekedar penggemar rahasiamu. 


Ingin temu... 
Mustahil dan sangat. 


Kenangan masa itu sangat mengganggu. 
Hanya berharap pada pemilik semesta. 
Tuk ditakdirkan yang terbaik menurut-Nya. 
Padahal... 

Hati ini tidak rela. 


Satu kata... 

Hanya ingin temu. 

Bertemu denganmu, dengan keadaan tak sama-sama asing. 
Dalam artian kita saling kenal. 

Tapi... 

Untuk saling memiliki nanti. 

Jangan harap. 


Dan terbuang perlahan kenangan dan rasa itu. 
Puisi ini entah bermakna lagi atau tidak. 

Do'a. 

Do'aku padamu pasti kembali lagi. 


Inginku satu. 

Ingin temu. 

Denganmu, melihat wajahmu. 
Ingin temu! 


Tulungagung, 15 Agustus 2020 


66. Mencoba menjadi mahal 


Aku mengagumimu. 

Aku menyukaimu. 

Bisa jadi, aku mencintaimu. 
Mungkin sedikit gila. 


Mungkin kau bertanya. 

Kenapa aku tak mengirim kode untukmu? 

Hai! 

Ingat! 

Waktu itu pernah, dan kau tak memperdulikan ku. 
Aku tanya sekali lagi! 

Untuk apa aku mengirim kode untukmu? 
Bukankah kau sama sekali tak memperdulikan ku? 


Sekarang. 

Aku mahal. 

Bukan lagi aku yang dulu. 

Seorang wanita tak pantas bersikap seperti itu. 
Wanita itu istimewa. 

Wanita, permata yang mahal harganya. 
Paham? 


Daripada mengirim kode untukmu. 
Lebih baik kutembakkan do'a di dadamu lewat perantara 
Tuhanku. 


Hai kamu! 

Jangan bertanya lagi. 

Pahami puisi ku. 

Maka kau akan paham. 

Bukankah kau liar biasa? 

Bukankah itu yang pernah kau katakan? 


Tulungagung, 15 Agustus 2020 


Eh, eh. Puisi yang in cocoknya ditaruh dimana? 
Kok absurd ya. 


67. Jangan Salahkan Puisiku 


Secarik sajak. 

Kelam saat tengah malam. 

Bernada beriringan nadi. 

Menganyam kata demi kata. 
Menyebarkannya bersamaan sang waktu. 


Ini puisiku. 

Jangan salahkan aku. 
Ini puisiku. 

Bukan kataku. 
Namun kata hatiku. 


Dalam puisi aku terbang. 
Melayang tanpa bayang. 
Menerawang ke langit lepas. 
Bahkan, tanpa menerawang. 
Tanpa ada kekang. 


Jika aku mencacimu, jangan salahkan puisiku. 
Jika aku memujimu, jangan puji puisiku. 

Jika aku menelantarkanmu, jangan hujat aku. 
Jika aku mengawasimu, itu naluriku. 

Aku selalu bersamamu disetiap puis-puisiku. 


Jika aku membicarakanmu, beruntunglah dirimu. 

Jika aku mengagumimu, maka akan ku lontarkan sajakku. 
Jika aku membencimu, itu juga bukan salahku. 

Itu puisiku, kata-kata tak beraturan dariku. 

Rasa di hati hanya milik Tuhanku, bukan milikku. 


Karna kau membaca puisiku, jangan lantas memujiku. 
Jangan lantas mencaciku. 
Aku hanyalah seorang penyair amatiran tak punya bayaran. 


Yang menulis sesuka hati tanpa beban. 
Itu puisiku. 


Malam ini. 

Malam sebelumnya. 

Puisi adalah kebiasaanku. 

Sajak dan abstrak diluar kendaliku. 
Jadi, jangan salahkan puisiku. 


Tulungagung, 17 Agustus 2020 
21.42 


68. Apakah 
Apakah dadamu tengah bergetar? 
Apakah jasadmu merasakan merinding? 
Apa hatimu tengah merasakan desiran aneh? 
Saat ku doakan. 
Saat aku menyapamu dalam diam. 
Dan, aku tidak tau. 
Bila nanti jawabanmu "iya" 
Artinya doaku sangatlah kuat. 
Lihatlah. 
Doaku dan doamu nanti akan bertemu. 
Dengan saksi cakrawala. 
Tenang. 
Gelisahmu bukan karna masalahmu. 
Tapi karena bait-bait doaku. 
Tulungagung, 19 Agustus 2020 
Gajelas yah. 
Gapapa. 


Langkah awal untuk jadi penyair. 
Nulis aja dulu sesuka hati. 


Pada akhirnya isinya hampir sama semua . 
Macam sedang terjebak diksi . 


Semoga suka 


69. Diam tapi terang-terangan 


Ya, aku diam. 

Namun, di luar kebisingan aku terang-terangan. 

Aku merasa, kali saja aku perlu diruqyah. 

Aneh, setiap kali bertemu jalan aku slalu mengira-ngira, 
bahwa itu, ah entahlah! 

Diam, kali saja peluru ku tak meleset. 

Ah, sekali lagi! 

Dan tepat sasaran! 

Terang-terangan, tenang bila berada dekatmu itu alibiku. 
Mungkin saja, letupan aneh itu segera menjadi ledakan. 
Oh ya, ingin berucap, tapi bungkam tak mampu. 
Tenagaku digerogoti desiran nyeleneh. 

Haha, dasar bocah cilik! 

Mengada-ada bila ada rasa. 

Yakin lah ya, kali saja doanya sudah ketemu jodoh. 


Karena aku bukan kamu! 

Jadi diam bila aku tak bercerita. 

Biarkanlah, tersimpan rapi hingga waktunya tiba. 

Ruqyah, perlukah saya diruqyah? 

Tak usah dibaca kalimat ini. 

Jika kau membacanya, sama saja. 

Kita gila, perlu diruqyah? 

Ingat, ini hanyalah sajak. 

Dan aku sama sekali tak berminat untuk melanggar 
ketentuan Allah. 


30 Agustus 2020 


Makin lama makin gaje 


70. Kamu 


Kamu. 

Kamu itu misteri. 

Kamu itu kata, yang tak pernah berkata. 
Yang tak pernah bisa dijabarkan kata. 
Kamu itu aksara, 

membentang hingga ujung cakrawala. 
Selalu ada cara, untuk mengusik dada. 


Perilakumu. 

Mengajakku menerka-nerka. 

Melas. 

Menuntut otakku berpikir. 

Kerjanya ikut campur dalam tiap aksara. 
Hingga saatnya, terbentuk karya. 

Kita? 

Oh, ya. 


Semua itu hanya ilusi. 

Kamu. 

Jangan buatku bertanya-tanya. 

Bahkan, 

kamu pun tak sekalipun melontar pertanyaan. 
Jika pun iya, jangan sama. 


Kenyataan. 

Tertimbun diantara pencitraan media. 
Aneh. 

Kusebut ketika memandang tingkahmu itu. 
Semoga saja tak pernah buruk. 


Sekecil debu tentangmu. 
Aku bilang, sangat mengusikku. 
Kedamaian ruanganku. 


Sudah. 

Bahkan saja. 

Sudah. 

Lebih dari itu pendeskripsianku. 
Tentangmu. 


Kamu. 
Ya, seindah dan sesakit kata kamu. 


Tulungagung, 6 September 2020 
18.52 


71. Bahasa Itu Cara 


Arunika timbul dilangit Timur. 
Tersenyum ceria mengedar segala arah. 
Arumi mawar tentramkan hati. 

Secarik bahasa diantara rucita dunia. 


Bahasa itu cara. 

Mengungkap yang tengah harsa. 
Juga menyibak yang masygul. 
Selalu dibantu dengan aksara. 


Bahasa itu cara. 

Dapat mendengar suara parau. 
Membuang sedikit yang terdayuh. 
Antara kuntum bunga bangkai. 


Bahasa itu cara. 

Menggugurkan juga menyirami. 

Menulis penghargaan tersendiri pada perbedaan. 
Seakan jadi sebuah filsafat dunia. 


Tulungagung, 13 September 2020 


Catatan: 

Dilarang plagiat puisi ini!!! 

Karena puisi sudah tercantum didalam sebuah buku dan 
sudah terbit. 


72. Masih ada 


Mungkin kau tak tau. 

Mungkin kau tak peduli. 

Kau juga tak mengenalku dan hanya sekedar tau nama dan 
darimana aku berasal. 


Aku tau bahkan paham. 


Saat ditanya beberapa orang. 
Aku terdiam. 
Bungkam. Mencegah seribu bahasa keluar dari mulutku. 


Saat ditanya salah seorang sahabat. Aku juga diam. 
Tak apa. 

Bukan mengapa. 

Hanya saja ada yang tak perlu aku katakan. 


Saat berpapasan denganmu. 

Getaran-getaran aneh itu masih ada. 

Rasa kelabu itu juga masih bisa menguasai diriku. 
Entah mengapa. Alasannya apa. 


Sudah kuusahakan 'tuk melupakanmu. 

Sudah kuusahakan 'tuk menyibukkan diriku dengan hal-hal 
yang baik. 

Untuk apa? Melupakanmu. 

Mencoba belajar membuang jauh-jauh rasa itu. 

Rasa yang tak dapat kuucapkan. 

Rasa yang tak dapat kukatakan. 

Rasa yang tak dapat kuutarakan. Ketika kau ada didepanku, 
didekatku, bahkan disampingku. 


Apakah aku penakut? 
Sampai-sampai dengan hanya mengutarakan rasa saja tak 
mampu. 


Mungkin. Ketika didepanmu. 

Ketika dibelakangmu. Ketika aku berada didekatmu. Tanpa 
reaksi. 

Sungguh, itu hanya tipuan ku. 

Sebenarnya hatiku bagai kembang api kala siang hari. 


Ya, kau tak tau itu. 
Tanpa reaksi bukan berarti tak ada rasa. 


Tulungagung, 7 Januari 2021 
Lyin. 22:10 


73. Rumahku bagai penjara 


Menenun sajak. 
Menembus rasa dan asa. 
Ucapan dari ranum bibirnya. Mengusik ketenangan hati. 


Orang bilang, rumahku istanaku. Namun hal itu tak berlaku 
bagiku. 

Justru, rumahku adalah penjaraku. 

Apapun yang kulakukan, tak sekalipun mendapat 
kebebasan. 


Saat senyuman terukir. Ada seorang pemuram yang 
merebutnya. 

Saat gelak tawa terdengar dari dalamnya. 

Si pendendam dengan sigap mencurinya dan membawanya 


pergi. 


Rumahku adalah penjaraku. 

Keluargaku segalanya bagiku. 

Mungkin itu tak berlaku untuk beberapa orang. 

Dimana ada kata, keluargaku adalah musuh terbesarku. 


Oh, tidak! 

Aku tak akan menganggap keluarga sebagai musuh. 

Tak baik. 

Tapi, siapa tau salah satu dari keluargaku menusukku dari 
belakang. 


Apapun yang kulakukan. Bukanlah sebuah kebebasan. 
Kesenangan itu hanya bersifat sementara. 
Aku paham. 


Sekian. 
Sajak, rumahku adalah penjaraku. 


Tulungagung, 8 Januari 2021 
Lyin. 13:30 


74. Namamu dalam doa 
Ada nama yang sering kusebut dalam sunyi nya doa malam. 
Ada nama yang sering kuucap, namun tak sempat terbaca. 


Ada nama misterius, yang selalu bergejolak ketika ada 
seseorang menyebutnya. 


Walaupun itu tanpa sengaja. 


Ya, itu namamu. 
Dulu. 
Entah sekarang. 


Tulungagung, 14 Februari 2021.11:27 Am. Lyin 


75. Ramadhan Akan Tiba 
Ramadhaan Ramadhaan 
Ramadhan Ya Habib 
Ramadhaan Ramadhaan 
Laitaka Yauman Gharib 
Lagu dari penyanyi terkenal 
Yang slalu kudengar kala Ramadhan 
Alhamdulillah atas setiap rindu 
Cahaya yang akan bersinar sebentar lagi 
Gemerlap bintang dibulan Ramadhan 
Ketika rembulan menampakkan senyumnya 
Dengan senang hati aku tersenyum dan tertawa 
Kegelapan pergi dari tempatku singgah 
Cahaya Ramadhan akan segera tiba 
Kejutan pada tiap hari Ramadhan 
Akan menghampiri pemiliknya 
Tersenyumlah! 
Berdoalah agar kau bisa menyambut kedatangannya 


Bulan penuh keutamaan didalamnya 


Semoga, semoga, dan semoga! 

Kita bisa bertemu dengan Ramadhan 

Nanti, 'kan kupeluk erat 

Kuhabiskan waktu berkualitas dengannya 
Kujemput cahaya kedamaian bersamanya 
Hatiku 'kan menari-nari dalam ruang lingkupnya 


Liyalnsan 


76. Aku Suka Cara Miliknya 
Suatu waktu diantara beberapa detik 
Kukenal satu nama 
Aku kagum pada sang pemilik nama, higga hampir lupa 
waktu 
Aku suka caranya berbicara 
Lemah lembut dan santun 


Tak pernah sekalipun berbicara kotor 


Aku suka suaranya 
Merdu dan menyejukkan seperti air 


Andai bisa kudengar suaranya setiap hari 


Aku suka caranya berkarya dan bekerja 
Dia banyak karya juga pekerja keras 


Semuanya gemilang! 


Aku suka caranya menyayangi orang tuanya 
Menghormati yang lebih tua 


Menyayangi semua orang yang dia kenal 


Aku suka caranya menjaga pandangan 
Dari yang bukan mahromnya 


Dan 'tak mau bersentuhan dengan yang bukan mahromnya 


Aku suka caranya tersenyum 
Tulus, dan senyumannya manis macam gula 


Melupakannya tentang kesedihan 


Aku suka caranya tertawa 
Renyah sekali 


Aku ikut tertawa jika dia tertawa 


Aku suka caranya mencari ilmu 
Selalu bersungguh-sungguh dan gigih 


Tak pernah mengeluh dan berputus asa 


Aku suka caranya berdakwah 
Entah itu dengan berceramah 


Atau melalui sosial medianya 


Aku suka caranya meraih prestasi tertinggi 


Aku suka caranya membagi waktu 


Aku suka caranya belajar dari kesalahan 


Aku suka caranya produktif berkarya 
Aku suka caranya memotivasi dirinya sendiri 


Aku suka caranya 


Dan ya, ini hanya sekedar kagum saja 


Bukan bagaimana mengagumi, tapi bagaimana menjadi diri 
sendiri 


Agar lebih baik lagi 


Tetap saja, lebih baik menjadi diri sendiri 'kan? 


Liyalnsan 


